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RINGKASAN

“FUSLON (Fun Study to Love Nature)” : Penyuluhan Pemanfaatan Biji Kelor Dalam Rangka Menanggulangi Pencemaran Air Akibat Limbah Tahu di Desa Kalikidang Kabupaten Banyumas

Oleh : Diah Tria Agustina ( 4301414032 )

Air adalah salah satu kekayaan alam yang mutlak dibutuhkan oleh makhluk hidup guna menopang kelangsungan hidup dan memelihara kesehatan. Disaat kebutuhan akan air, terutama air bersih miningkat, berkaitan dengan meningkatnya kegiatan industri, perumahan dan pesatnya pertumbuhan penduduk, penyediaan air bersih justru menurun. Kualitas air yang adapun sudah tidak sesuai lagi untuk pemenuhan berbagai keperluan, terutama bagi pemenuhan kebutuhan air bersih dan air minum. Air minum yang ideal harus mempunyai karakteristik seperti jernih, tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau, tidak mengandung kuman patogen dan segala makhluk hidup yang membahayakan kesehatan manusia, tidak mengandung zat kimia yang dapat mengubah fungsi tubuh.Serbuk biji kelor sebagai bahan koagulan sangat mempengaruhi perubahan-perubahan pH, Kekeruhan, TSS dan TDS. Peningkatan kekeruhan pada air sumur dengan perlakuan dosis serbuk biji kelor tersebut disebabkan adanya peningkatan kadar senyawa dikumarol dan Fe3+ yang terkandung di dalam serbuk biji kelor. Metode pengolahan air adalah pengolahan secara fisika-kimia yakni koagulasi-floklasi.

Kata kunci : biji kelor, koagulan, penjernihan air,koagulasi-floklasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Judul
“FUSLON (Fun Study to Love Nature)” : Penyuluhan Pemanfaatan Biji Kelor Dalam Rangka Menanggulangi Pencemaran Air Akibat Limbah Tahu di Desa Kalikidang Kabupaten Banyumas
B. Latar Belakang Masalah
Satu miliar orang di seluruh Asia, Afrika, dan Amerika Latin diperkirakan mengandalkan sumber air permukaan yang tidak sehat untuk kebutuhan sehari-harinya. Dari jumlah tersebut, diperkirakan sekitar dua juta orang meninggal setiap tahunnya sebagai akibat penyakit yang bersumber dari air yang terkontaminasi. Dan mayoritas kematian ini terjadi di kalangan anak-anak usia kurang dari lima tahun.
Manusia dan semua makhluk hidup butuh air. Air merupakan material yang membuat kehidupan terjadi di bumi. Menurut dokter dan ahli kesehatan manusia wajib minum air putih 8 gelas per hari. Tumbuhan dan binatang juga membutuhkan air. Dapat dikatakan air merupakan salah satu sumber kehidupan. Oleh karena itu, pemeliharaan akan kualitas dan kuantitas sangatlah penting demi suatu kelestarian lingkungan yang berkelanjutan. 
Air selalu menjadi perbincangan dalam beberapa dekade terakhir oleh para akademis dan pemerintahan. Permasalahan yang muncul adalah menurunnya kualitas air sungai dan atau air tanah karena pengaruh buangan cair industri maupun domestik. Banyak hal yang sudah dilakukan, tetapi belum seluruhnya dapat menanggulangi masalah yang nasional tersebut. Pengolahan air dilakukan pada air baku yang tidak memenuhi standar kualitas air bersih, sehingga unsur yang tidak memenuhi standar perlu dihilangkan ataupun dikurangi, agar seluruh air memenuhi standar yang berlaku. Salah satu alternatif yang tersedia secara lokal adalah penggunaan koagulan alami dari tanaman yang barangkali dapat diperoleh di sekitar kita. Penelitian dari The Environmental Engineering Group di Universitas Leicester, Inggris, telah lama mempelajari potensi penggunaan berbagai koagulan alami dalam proses pengolahan air skala kecil, menengah, dan besar. Penelitian mereka dipusatkan terhadap potensi koagulan dari tepung biji tanaman kelor atau Moringa oleifera. 
Biji kelor telah dilaporkan efektif sebagai koagulan untuk menurunkan kekeruhan pada limbah cair kelapa sawit. Biji kelor juga tidak mengandung senyawa toksik sehingga aman bagi kesehatan.
Dari uraian di atas, pemanfaatan bahan-bahan koagulan alami seperti biji kelor dimungkinkan dapat menggantikan bahan koagulan sintetis seperti alum sehingga permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan industri dapat teratasi. Di sisi lain pemanfaatan biji kelor yang selama ini jarang digunakan tentunya akan membantu meningkatkan perekonomian petani yang menanam pohon kelor. (Berlin Sitorus,2012)
Melihat pada kondisi Desa Kalikidang Kabupaten Banyumas yang mayoritas adalah penjual tahu dan banyak berdiri pabrik-pabrik tahu yang menghasilkan limbah baik itu limbah cair maupun padat. Dari segi perekonomiannya masyarakat mendapatkan penghasilan yang cukup namun di sisi lain kondisi alamnya seperti sungai-sungai, selokan-selokan bahkan air sumur tercium bau tidak sedap dan keruhnya air yang diakibatkan limbah tahu tersebut. Dengan tercemarnya air tersebut dapat menyebabkan munculnya BOD serta kandungan logam yang cukup tinggi yang dapat membahayakan warga masyarakat yang mengkonsumsi air sumur karena terkontaminasi air limbah tersebut.
Dari segi bahan untuk penanggulangannyapun yaitu biji kelor yang diambil dari pohon kelor banyak tumbuh di daerah tersebut, sehingga untuk mengimplementasikan program ini tidak akan sulit.
Melihat latar belakang masalah tersebut, muncul kepedulian kami terhadap warga masyarakat Desa Kalikidang Kabupaten Banyumas untuk mewujudkan daerah dengan air yang bersih namun tetap menghasilkan nafkah dengan berjualan tahu dari pabrik para warga.
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu :
1. Bagaimana menumbuhkan karakter masyarakat yang peduli terhadap pencemaran air yang diakibatkan oleh limbah tahu ? 
2. Bagaimana memberikan pemahaman masyarakat agar dapat menerapkan penjernihan air menggunakan biji kelor akibat limbah tahu ?
D. Tujuan Masalah
Tujuan dari progran ini adalah :
1. Menjadikan air lebih bersih dengan terbebas dari zat kimia khususnya fosfat
2. Memberikan penyelesaian yang lebih murah dan melimpah yang terdapat di lingkungan.
3. Menghindari adanya efek samping dari penjernih air
4. Kualitas air semakin meningkat
5. Megurangi pemakaian koagulan kimiawi. 
E. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah adanya pemahaman bahwa menanggulangi pencemaran air itu penting dan sebagai kewajiban warga Desa Kalikidang sendiri. Selain itu implemetasi dari penanggulangan air menggunakan biji kelor dapat dilaksanakan dengan baik oleh warga Desa Kalikidang agar dapat terwujud Desa Kalikidang yang bersih dan nyaman. Sehingga dalam jangka panjang penanggulangan pencemaran air menggunakan biji kelor dapat menjadi kebiasaan yang baik.
F. Kegunaan Program
Dengan adanya program “FUSLON (Fun Study to Love Nature)” : Penyuluhan Pemanfaatan Biji Kelor Dalam Rangka Menanggulangi Pencemaran Air Akibat Limbah Tahu di Desa Kalikidang Kabupaten Banyumas” diharapkan bagi masyarakat untuk :
1. Membuka wawasan masyarakat khususnya warga Desa Kalikidang Kabupaten Banyumas agar disamping menumbuhkan ekonomi warga dengan pembuatan tahu di pabrik juga perlu adanya penanggulangan pencemaran air akibat limbah tahu
2. Menciptakan suatu cara penanggulangan air yang dapat dijadikan kebiasaan warga di Desa Kalikidang Kabupaten Banyumas
3. Menciptakan partisipasi dan keikutsertaan masyarakat dalam upaya peduli lingkungan agar terwujud Desa yang nyaman dan bersih.
	

























BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Kalikidang Kabupaten Banyumas

Desa Kalikidang merupakan suatu Desa yang cukup luas di Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas yang sebelah dan sebelah Baratnya berbatasan dengan Desa Wiradadi, sebelah timurnya berbatasan dengan Desa Kaliabang serta sebelah selatannya berbatasan langsung dengan Kecamatan Patikraja.
Pada masyarakat daerah sasaran mayoritas usahanya berjualan tahu dan membuat pabrik tahu sendiri untuk memproduksinya. Bagi masyarakatnya berjualan tahu merupakan usaha dagang yang cukup meyakinkan. Dalam satu RT bisa terdapat 6 pabriktahu dan dalam satu RW bisa terdapat 32 pabrik tahu.
Faktanya di lapangan masyarakatnya hanya mementingkan usahanya dan belum peduli terhadap lingkungan. Padahal perlu adanya pengolahan limbah tahu tersebut dengan baik, pemahaman mereka tentang pentingnya airpun kurang sehingga sehingga menimbulkan penumpukan limbah tahu yang menyebabkan air sumur terkontaminasi limbah tahu tersebut.
Disisnilah perlunya meluruskan kembali pemikiran masyarakat yang kurang pedulinya terhadap lingkungann si sekitar mereka. Langkah yang dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan tumbuhan kelor khususnya bijinya yang banyak tumbuh di daerah tersebut agar dapat digunakan dalam penanggulangan pencemaran air tersebut.

B. Gambaran Umum Mengenai Tanaman Kelor

Tanaman Kelor 
Kelor awalnya banyak tumbuh di India. Namun, kini kelor banyak ditemukan di daerah beriklim tropis. Tanaman ini merupakan famili Moringgaceae. Pohon kelor mempunyai ketinggian 3-10 meter, dengan tajuk tidak rapat, buahnya merupakan buah kotak bergantung yang panjangnya kira-kira 20 cm. Biji yang berbentuk bola dengan radius sekitar 3 mm. daun kelor berbentuk sirip dan setiap helai daunnya berbentuk bulat telur. Daun dan buahnya yang masih muda dapat dijadikan sayuran, sedangkan biji yang tua dapat dimakan setelah digoreng
Serbuk biji kelor sebagai koagulan 
Serbuk biji Kelor bertindak sebagai koagulan alami, mampu menjernihkan air keruh. Bahkan, serbuk biji Kelor ini dapat digunakan sebagai metode yang paling cepat dan sederhana untuk membersihkan air kotor. Serbuk mengikat padatan dalam air dan menenggelamkannya ke dasar. Proses penjernihan air dengan serbuk biji Kelor ini terbukti dapat menghilangkan lebih dari 90 % bakteri yang terkandung dalam air, melalui proses flokulasi, sedimentasi, dan antibiosis. 
Serbuk biji Kelor telah digunakan untuk memurnikan air minum, menggantikan bahan kimia seperti aluminium sulfat, yang selain mahal, juga berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Dua puluh liter air dapat dimurnikan dengan hanya menambahkan 2 gram serbuk biji Kelor yang dilarutkan dalam satu cangkir air bersih. Kelor (Moringa Oleifera Lamk) merupakan tumbuhan dari kingdom plantae. Tanaman ini berbunga sepanjang tahun dengan panjang sekitar 30 cm, tumbuh subur mulai dari dataran randah sampai ketinggian 700 meter di atas permukaaan laut. Daun kelor berbentuk sirip majemuk ganda dan beranak daun 6 membundar kecil-kecil. Bunganya berwarna putih kekuning kuningan dan tudung pelepah bunganya berwarna hijau. Buah dari tanman kelor berbentuk segitiga memanjang. Tanaman ini memiliki tinggi 7-11 meter, pohonnya tidak terlalu besar, batang kayunya getas (mudah patah), mempunyai akar yang kuat dan bertangkai-tangkai.
Biji kelor merupakan bahan alam yang sering digunakan sebagai penjernih air, karena sifatnya yang mudah di dapat, ramah lingkungan dan biayanya murah sehingga akan lebih efektif digunakan oleh masyarakat dibanding menggunakan tawas (Ninin Anindia Kartika,et al )
Biji kelor berbentuk segitiga memanjang yang disebut kelantang (Jawa) dan berbau minyak “behen” atau “ben”. Buahnya berbentuk memanjang, berwarna hijau, keras dan panjang 30-50 cm (Jonni dkk, 2008). Biji kelor telah banyak dimanfaatkan sebagai koagulan alami. Salah satunya yang pernah dimanfaatkan oleh Dwirianti (2007) untuk menurunkan kekeruhan air lindi di tempat pengolahan akhir.
Selain menurunkan kekeruhan, biji kelor juga efektif menurunkan kadar logam berat. Serbuk biji kelor tanpa kulit ari memberikan efisiensi penurunan logam Cu2+ dan PO42- lebih besar daripada yang berkulit ari. Efektivitas koagulasi dari biji kelor ditentukan oleh kandungan protein kationik bertegangan rapat dengan berat molekul sekitar 6,5 kdalton. Zat aktif (active agent) yang terkandung dalam biji kelor yaitu 4a L-rhamnosyloxy-benzyl-isothiocyanate. Bahan koagulan biji kelor adalah protein kationik yang larut dalam air. Potensial zeta larutan 5% biji kelor tanpa kulit adalah sekitar +6 mV biji kelor diketahui mengandung polielektrolit kationik dan flokulan alamiah dengan komposisi kimia berbasis polipeptida yang mempunyai berat molekul 6.000 – 16.000 dalton, mengandung 6 asam-asam amino sehingga dapat mengkoagulasi dan flokulasi kekeruhan air. Polielektrolit membantu koagulasi dengan menetralkan muatan-muatan partikel koloid tetapi polielektrolit bermuatan sama sebagaimana koloid dapat juga digunakan sebagai koagulan dengan menjembatani antar partikel.
Untukpenambahan tepung biji kelor 500 mg/L air sampel, tepung biji kelor mampu menurunkan turbiditas sebesar 95.39%, kadar warna sebesar 75.07%, dan menyebabkan kenaikan TSS sebesar 170.270 % ( Syahru Ramadhani Et al, 2013)

Koagulasi dan Flokulasi 
Koagulasi dan flokulasi merupakan istilah yang berasal dari bahasa latin coagulare yang berarti bergerak bersama-sama dan flokulare yang berarti membentuk flok yang digunakan untuk menjelaskan agregat partikel-partikel koloid. Koagulasi adalah destabilisasi partikel yang dihasilkan melalui kompromi lapisan ganda bermuatan listrik yang mengelilingi permukaan partikel. Flokulasi merupakan destabilisasi partikel melalui adsorbsi organik yang diikuti dengan pembentukan partikel-polimer-partikel. Proses koagulasi dan flokulasi dapat dijelaskan secara umum yaitu serangkaian proses yang meliputi destabilisasi muatan partikel karena adanya penambahan koagulan. Penyebaran pusat-pusat aktif partikel yang tidak stabil akan saling mengikat partikel-partikel pada air keruh (pembentukan inti endapan) kemudian proses pengendapan flok-flok (penggabungan inti endapan) dan yang terakhir terjadi proses pengendapan flok pada bak pengendapan. Koagulasi merupakan proses penting yang telah dilasanakan secara meluas dalam pengolahan air, terutama terhadap air permukaan, proses ini juga diterapkan untuk pengolahan air buangan rumah tangga maupun industri. Koagulasi terhadap air dilaksanakan karena beberapa alasan. 
Alasan utama adalah untuk menghilangkan : 
1. Kekeruhan, bahan organik dan anorganik 
2. Warna 
3. Bakteri 
4. Algae dan lain organisme seperti plankton 
5. Rasa dan bahan-bahan penyebab rasa 
6. Fosfat, sebagai sumber makanan bagi pertumbuhan algae.

Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi proses koagulasi-flokulasi dalam kaitannya dengan penggunaan tepung biji kelor sebagai koagulan, yaitu 
a. Suhu 
Suhu rendah dapat mempengaruhi koagulasi, ini berkaitan dengan pH optimal cairan, dimana proses koagulasi dinyatakan dapat berjalan baik jika pH air baku olahan (abo) berkisar 8-10. Artinya, jika abo tidak dalam kisaran pH tersebut, penambahan koagulan ke dalam abo tidak ekonomis karena koagulan tidak bekerja optimal. 
b. Bentuk koagulan 
Secara ekonomis laju pencampuran lebih efektif jika koagulan diberikan pada keadaaan cair dibandingkan jika diberikan dalam bentuk padat. 
c. Tingkat kekeruhan 
Pada tingkat kekeruhan rendah destabilisasi sulit terjadi, lebih muda jika dilakukan pada tingkat kekeruhan tinggi.
d. Kecepatan pengadukan 
Pengadukan ditujukan untuk mempercepat kontak antara kandungan suspensi (koloid) 
dalam abo dengan koagulan yang ditambahkan. Jika pengadukan lambat pengikatan akan rendah, sehingga flok yang terbentuk juga sedikit dan akibatnya proses penjernihan tidak tepat sasaran. Demikian halnya jika pengadukan dikerjakan terlalu cepat karena bisa jadi flok yang terbentuk akan terurai lagi. 

Mekanisme koagulasi 
	Mekanisme terjadinya koagulasi dikelompokkan atas teori kimia dan teori fisika. Teori kimia menyatakan bahwa koloid memperolah muatan listrik pada permukaannya oleh ionisasi gugus kimia dan koagulasi atau destabilisasi terjadi karena interaksi kimia diantara partikel koloid dan koagulan. 
Muatan paartikel-partikel koloid penyebab kekeruhan di dalam air adalah sejenis, oleh karena itu jika kekuatan ionik di dalam air rendah, maka koloid akan tetap stabil. Stabilitas merupakan daya tolak koloid karena partikel-partikel mempunyai permukaan muatan sejenis (negatif). AWWA (1971) mengemukakan bahwa, partikel-partikel pada air alami biasanya bermuatan negatif karena penggantian unsur-unsur pada sisi kristal dengan unsur-unsur yang bermuatan berlawanan atau melalui adsorpsi ion terutama ion OH- dari air itu sendiri. 
Teori fisika menekankan terutama terhadap faktor fisik sebagai lapisan listrik ganda (electrical double layer) dan adsorpsi counter ion dimana koagulasi terjadi melalui pengurangan gaya sebagaimana halnya zeta potensial (Arifin dkk, 1993). Pertikel koloid menyerap ion positif, ion-ion ini kemudian menyerap ion negatif tetapi jumlahnya yang diserap lebih sedikit dari ion positif yang ada sehingga terjadi lapisan listrik ganda. Antara permukaan partikel koloid dan larutan terjadi beda potensial yang disebut potensial elektrokinetik atau potensial zeta sedangkan ion-ion positif dan negatif di luar lapisan listrik ganda dapat bergerak bebas di dalam larutan. (AWWA, 1971). 

Koagulan 
Bahan kimia yang dapat mengendapkan disebut koagulan. Bahan ini dapat mengendapkan partikel-partikel koloid. Dengan penambahan koagulan, partikel-partikel koloid yang sebelumnya melayang-layang dalam air akan diikat menjadi partikel besar yang disebut flok. Dengan ukuran partikelnya yang besar, flok dapat mengendap karena gaya gravitasi. Dalam pemakaian bahan kimia koagulan disebut juga. Beberapa koagulan anorganik yang banyak digunakan dalam pengolahan air atau limbah cair diantaranya aluminium sulfat (alum), polialuminum klorida (PAC), besi sulfat (II), besi klorida (II), dan lain-lain.
`Kelompok penelitian The Environmental Engineering Group di Universitas Leicester, Inggris, telah lama mempelajari potensi penggunaan koagulan alami dalam proses pengolahan air skala kecil, menengah, dan besar. Penelitian mereka dipusatkan terhadap potensi koagulan dari tepung biji tanaman kelor (Moringa oleifera). Dosis optimum koagulan biji kelor (nephelometric turbidity unit) adalah 50–200 mg/L. 

Pengendapan 
Pengendapan dilakukan untuk memisahkan benda terlarut atau tersuspensi pada air keruh. Pengendapan juga merupakan suatu cara yang digunakan untuk memisahkan lumpur yang terbentuk akibat penambahan bahan kimia (koagulan). Waktu pengendapan adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengendapkan flok-flok yang terbentuk pada koagulasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pandia dan Husin (2005), disimpulkan bahwa waktu pengendapan efektif koagulan biji kelor terhadap turbiditas air sungai adalah 4 – 6 jam baik untuk partikel berukuran 100, 200, dan 300 mesh. 

Parameter yang dukur 

1. Derajat keasaman (pH) 
pH adalah kepanjangan dari pangkat hidrogen atau power of hydrogen (Miladi, 2010). pH adalah suatu satuan ukur yang menguraikan derajat tingkat kadar keasaman atau kadar alkali dari suatu larutan. Unit pH diukur pada skala 0 sampai 14. Istilah pH berasal dari “p” lambang matematika dari negatif logaritma, dan “H” lambang kimia untuk unsur Hidrogen. Definisi yang formal tentang pH adalah negatif logaritma dari aktivitas ion Hidrogen. Yang dapat dinyatakan dengan persamaan: 
pH = -log [H+]

pH dibentuk dari informasi kuantitatif yang dinyatakan oleh tingkat keasaman atau basa yang berkaitan dengan aktivitas ion Hidrogen. Jika konsentrasi [H+] lebih besar daripada [OH], maka material tersebut bersifat asam, yaitu nilai pH kurang dari 7. Jika konsentrasi [OH-] lebih besar daripada [H+], maka material tersebut bersifat basa, yaitu dengan nilai pH lebih dari 7.

2. Kekeruhan 
Kekeruhan didalam air disebabkan oleh adanya zat tersuspensi, seperti lempung, lumpur, zat organik, plankton, dan zat-zat halus lainnya. Kekeruhan merupakan sifat optis dari suatu larutan, yaitu hamburan dan absorpsi cahaya yang melaluinya. Tidak dapat di hubungkan secara langsung antara kekeruhan dengan kadar semua jenis suspensi, karena tergantung juga pada ukuran dan bentuk butir. Kekeruhan diukur dengan satuan Nephelometric Turbidity Unit (NTU). 

3. Total Suspended Solid (TSS) 
Menurut Salvato (1972), total suspended solid merupakan sisa padatan yang tertinggal pada penyaringan atau dengan kata lain berat zat padat tersuspensi atau tak terlarut dalam volume tertentu dari limbah cair, masing-masing berupa bahan organik dan mineral. Kandungan TSS memiliki hubungan yang erat dengan kecerahan air. Keberadaan padatan tersuspensi tersebut akan menghalangi penetrasi cahaya yang masuk ke air sehingga hubungan antara TSS dan kecerahan akan menunjukkan hubungan yang berbanding terbalik.

4. Total Dissolved Solid (TDS) 
Total dissolved solid adalah “benda padat yang terlarut” yaitu semua mineral, garam, logam, serta kation-anion yang terlarut di air. Termasuk semua yang terlarut diluar molekul air murni (H2O). Secara umum, konsentrasi benda-benda padat terlarut merupakan jumlah antara kation dan anion didalam air. TDS terukur dalam satuan Parts per Million (ppm) atau perbandingan rasio berat ion terhadap air. Umumnya berdasarkan definisi diatas seharusnya zat yang terlarut dalam air (larutan) harus dapat melewati saringan yang berdiameter 2 micrometer(2×10-6 meter).
Pada limbah dengan kandungan kimia seperti fosfat yang besar seperti limbah cair industri dapat pula dijernihkan menggunakan serbuk biji kelor karena mengandung Fe3+ yang kemudian membentuk FePO42- yang selanjutnya menjadi flok dan ikut terendap. Reaksi kimianya sebagai berikut : 

Fe3+ + PO4                                          FePO4

Sebelumnya air diukur dahulu dengan turbidimeter. Ada tiga percobaan, percobaan pertama adalah memasukkan 0,5 gram bubuk biji kelor ke dalam satu liter sampel air. Percobaan kedua adalah memasukkan 0.2 gram bubuk biji kelor ke dalam satu liter sampel air. Percobaan ketiga adalah memasukkan 0.1 gram bubuk biji kelor ke dalam satu liter sampel air. 
Air tersebut ditempatkan pada botol plastik bervolume 1 liter. Biji kelor yang telah ditumbuk dimasukkan ke dalam botol tersebut dan diaduk dengan cara tertentu. Setelah didiamkan beberapa waktu, pada botol akan tampak dua lapisan yaitu kotoran berada di atas dan air berada di bawah. Air yang sudah dijernihkan diukur lagi dengan turbidimeter.
Praktikum penjernihan air ini menggunakan air sungai Mulyorejo yang mana sungai tersebut masih  banyak digunakan masyarakat disekitarnya sebagai air untuk mencuci alat makan dan lain-lain. Dilihat dari kondisi sungai yang sudah tidak layak digunakan sebagai sumber air bersih.

Cara membuat serbuk biji kelor untuk penjernihan air :
1. Biji Kelor kering ditumbuk sampai halus dan ambil sebanyak 2 gram untuk penggunaan 20 liter air. 
2. Larutkan 2 gram serbuk biji Kelor kedalam satu gelas air bersih. 
3. Tuangkan ke dalam wadah berisi air keruh yang akan dijernihkan dan aduk dengan cepat selama 2 menit dan perlahan-lahan selama 10 sampai 15 menit (jangan menggunakan alat logam) dan biarkan selama satu jam atau sampai air benar-benar kelihatan jernih.
4. Saring air dengan kain bersih atau buang kotoran yang mengendap dengan cara dialirkan melalui selang. 























BAB III
METODE PELAKSANAAN

A. Metode Pelaksanaan
Metode pengembangan yang akan dilaksanakan merupakan sebuah rangkaiantahapan yang disusun secara sistematis, diantaranya : 
1. Persiapan 
a. Membentuk tim panitia penyelenggara 
b. Membentuk kerjasama dengan pihak-pihak terkait (trainer, Para Ibu, Bapak dan anak-anak)
c. Menyiapkan materi sosialisasi dan training 
d. Menyiapkan materi outbond 
2. Pelaksanaan 
a. Training : Penyuluhan tentang Pemanfaatan Biji Kelor Dalam Rangka Penanggulangan Pencemaran Air Akibat Limbah Tahu 
b. Evaluasi training (diskusi, analisis, dan problem solving) 
c. Games lapangan (outbond) yang bermuatan edukasi yang mencerdaskan, informatif, atraktif dan interaktif agar peserta dapat memahami nilai secara riil.  
3. Evaluasi Kagiatan 
4. Laporan Akhir 





















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN



A. Estimasi Dana 
Rancangan biaya yang digunakan dalam PKM-Pengabdian Masyarakat ini adalah sebesar Rp. 12.455.000,- (Dua belas juta empat ratus lima puluh lima ribu rupiah) dengan ringkasan anggaran biaya sebagai berikut:
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang kegiatan (prapelatihan)
		Rp. 2.900.000,-




	2.
	Bahan habis pakai (peralatan pelatihan )
	Rp. 4.955.000,-

	3.
	Perjalanan (transportasi kegiatan )
	Rp. 3.050.000,-

	4.
	Lain-lain (administrasi , publikasi, laporan, dekdok, komunikasi)
	Rp. 1.350.000,-

	
	Jumlah
	Rp. 12.255.000,-




B. Jadwal Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan atau 12 minggu (75 hari efektif) dengan rincian jadwal sebagai berikut:

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III

	1
	Kegiatan Persiapan
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	
	a. Membentuk tim panitia penyelenggara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Membentuk kerjasama dengan pihak-pihak terkait (Lurah, trainer)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Menyiapkan materi training dan sosialisasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Menyiapkan materi outbond
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Kegiatan Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Training (Materi, Praktik Lapangan, analisis kasus, Games)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Evaluasi Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Laporan Akhir
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
Biodata  Ketua 
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Diah Tria Agustina

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4.
	NIM
	4301414032

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 13 Agustus 1996

	6.
	Email
	diahtria8@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085726130096


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Kalikidang
	SMP N 2 Sokaraja
	SMA N Sokaraja

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun masuk – Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Temapt

	
	
	
	

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti.			
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul


Diah Tria Agustina

Anggota 1
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Tri Ratna Agustina

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4.
	NIM
	4301414015

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purwokerto, 24 Agustus 1996

	6.
	Email
	triratnaagustina24@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	087725979247


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 01 Arcawinangun
	SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto
	SMA N 04 Purwokerto

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus
	2002 – 2008
	2008 – 2011
	2011- 2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti															Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul


Tri Ratna Agustina
Anggota 2 
Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Iffa Zulfania

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4.
	NIM
	4301414020

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 20 Agustus 1996

	6.
	Email
	Iffazulfania@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085842257696


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 4 Kedungwuni
	SMP N 1 Kedungwuni
	SMA N 1 Pekalongan

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun masuk – Lulus
	2002 – 2008
	2008 - 2011
	2011- 2014


E. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Temapt

	
	
	
	

	
	
	
	


F. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti.																Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul


Iffa Zulfania

Anggota 3
Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Andina Lidiarti

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Akuntansi

	4.
	NIM
	7211414022

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 24 Juni 1996

	6.
	Email
	Andinalidiarti24@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	087719424941


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Selabaya
	SMP N 1 Kalimanah
	SMK N 1 Purbalingga

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun masuk – Lulus
	2002 – 2008
	2008 - 2011
	2011- 2014


G. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Temapt

	
	
	
	

	
	
	
	


H. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti.																Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul


Andina Lidiarti

Anggota 4 
Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Siti Khomsatun

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Kimia

	4.
	NIM
	4311413033

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 12 Agustus 1995

	6.
	Email
	Sitikhomsatun33@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	081914027913


C. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Mojosimo
	SMP N 1 Gajah
	SMA N 2 Demak

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun masuk – Lulus
	2001 – 2007
	2007 - 2010
	2010- 2013


I. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Temapt

	
	
	
	

	
	
	
	


J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Dikti.																Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul


Siti Khomsatun


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
	Rancangan biaya yang digunakan dalam PKM-Pengabdian Masyarakat ini adalah sebesar Rp. 12.455.000,- (Dua belas juta lima ratus ribu rupiah ) dengan rincian sebagai berikut : 

1. Peralatan Penunjang (Prapelatihan)
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga satuan
	Keterangan

	Kesekertariatan
	Sertifikat
	100
	Rp. 5000 
	Rp. 500.000,- 

	
	Undangan (Laflet, Juklak, Amplop)
	Warga Desa Kalikidang
	Rp. 600.000,- 
	Rp. 600.000,- 

	
	ATK (Alat Tulis Kantor )
	
	Rp. 300.000,- 
	Rp. 300.000,- 

	Fotokopi Materi
	Materi hardfile
	100
	Rp. 12.000,- 
	Rp. 1.200.000,- 

	Perizinan dan Survey
	Booking Tempat
	
	Rp. 300.000,- 
	Rp. 300.000,- 


	SUB TOTAL
	Rp. 2.900.000,- 



2. Bahan Habis Pakai (Pelatihan dan Pascapelatihan)
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp) 
	Keterangan 

	Sound Sistem + Multimedia 
	Satu Paket 
	Satu Paket 
	Rp. 650.000,- 
	Rp. 600.000,- 

	Training Kit 
	Buku saku, bulpoin, map mika kecil 
	100 
	Rp. 10.000,- 
	Rp. 1.000.000,- 

	Konsumsi (Makan) 
	Makan Peserta 
	100 
	Rp. 8.000,- 
	Rp. 800.000,- 



	Makan Tamu Undangan 
	15 
	Rp. 10.000,- 
	Rp. 150.000,- 

	Makan Panitia 
	25 
	Rp. 8.000,- 
	Rp. 200.000,- 

	Konsumsi (Snack) 
	Snack Peserta 
	100 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 500.000,- 

	Snack Tamu Undangan 
	15 
	Rp. 7.000,- 
	Rp. 105.000,- 

	Snack Panitia 
	25 
	Rp. 5000,- 
	Rp. 125.000,- 

	Konsumsi (Minum) 
	Air Mineral (Gelas, Botol) 
	Keseluruhan 
	Rp. 400.000,- 
	Rp. 400.000,- 

	Sewa Kursi dan Tempat 
	Kursi, Tempat Kegiatan (Indoor/outdoor) 
	1 Paket 
	Rp. 450.000,- 
	Rp. 450.000,- 

	Sewa Listrik (Jenset) 
	Jenset 
	1 Paket 
	Rp. 150.000,- 
	Rp. 150.000,- 

	Kebersihan 
	Biaya Kebersihan 
	1 Paket 
	Rp. 100.000,- 
	Rp. 100.000,- 

	Peralatan Outbond 
	Keseluruhan Peralatan Outbond 
	1 Paket 
	Rp. 375.000,- 
	Rp. 375.000,- 

	SUB TOTAL 
	Rp. 4.955.000,- 



3. Perjalanan (Transportasi)

	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp) 
	Keterangan 

	Transportasi 
	perjalanan Tim PKM-M (PP) 
Semarang-Cilacap 
	5 
	Rp. 200.000,- 
	Rp. 1.000.000 

	
	Transportasi pemateri training
	2
	Rp. 750.000,- 
	Rp. 1.500.000,- 

	
	Transportasi Tim Outbond  keseluruhan
	Tim
	Rp. 450.000,- 
	Rp. 550.000,- 

	SUB TOTAL
	Rp. 3.050.000,- 




4. Lain-lain
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp) 
	Keterangan 

	Administrasi 
	Penyusunan Laporan 
	3 
	Rp. 50.000 
	Rp. 150.000,- 

	Publikasi 
	(MMT, Pamflet, X-Banner) 
	Paket 
	Rp. 600.000,- 
	Rp. 600.000,- 

	Komunikasi 
	Pulsa Tim selama kegiatan 
	5 
	Rp. 40.000,- 
	Rp. 200.000,- 

	SUB TOTAL 
	Rp. 1.350.000,- 

	JUMLAH TOTAL 
	Rp. 12.255.000,- 















Lampiran 3. Susunan Organisasi tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No 
	Nama / NIM 
	Program Studi 
	Bidang Ilmu 
	Alokasi Waktu 
	Uraian Tugas 

	1 
	Diah Tria Agustina 
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan 
	48 Jam/Minggu 
	Ketua Kegiatan 

	2 
	Tri Ratna Agustina
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan 
	48 Jam/Minggu 
	Pengurus Harian Kegiatan (Kesekertariatan) 

	3 
	Iffa Zulfania 
	Pendidikan Kimia
	Pendidikan 
	48 Jam/Minggu 
	Koordinator Lapangan Kegiatan 

	4 
	Andina Lidiarti 
	Akuntansi
	Ilmu Murni
	48 Jam/Minggu 
	Pengurus Harian Kegiatan (Kebendaharaan) 

	5 
	Sti Khomsatun
	Kimia 
	Ilmu Murni 
	48 Jam/Minggu 
	Koordinator Persie Kegiatan 
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